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Abstrak  

Rendahnya hasil pembelajaran biologi disebabkan karena kurangnya penggunaan model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pembelajaran. Sehingga tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar Biologi melalui pelaksanaan model pembelajaran Discovery Learning pada 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Buntulia. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan sebanyak tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: Rancangan, Pelaksanaan 

Kegiatan dan pengamatan, Observasi, dan Refleksi/Tindakan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan tekni observasi, tes dokumentasi dan wawancara. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya, dimana pada siklus I nilai rata-rata siswa 

hanya 79, dan meningkat pada siklus II menjadi 83. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran discovery learning secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Buntulia.  

 

Kata kunci: model pembelajaran, discovery learning, hasil belajar  

 

PENDAHULUAN  

Proses belajar mengajar guru, tidak harus terpaku dengan menggunakan satu 

metode atau strategi pembelajaran saja, seorang guru mampu menggunakan metode atau 

strategi pembelajaran yang bervariasi agar dalam kegiatan belajar mengajar tidak 

membosankan bagi siswa dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu tercapainya 

peningkatan motivasi dan hasil belajar (Slameto, 2003).  

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka seorang guru khususnya guru 

mata pelajaran biologi SMA Negeri 1 Buntulia Utara dituntut untuk memilih dan 

menggunakan berbagai metode atau strategi pembelajaran yang tepat, membantu 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Salah satu upaya yang dapat dilkukan 

untuk meningkatkan hasil belajar Biologi dan memenuhi tujuan biologi yakni dengan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang 

sesuai dengan pembelajaran biologi yakni model pembelajaran discoveri learning.  

Pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu komponen penting dalam 

pendekatan konstruktivisme yang telah memiliki sejarah panjang dalam dunia 

pendidikan (Setyawati, 2019). Model Discovery Learning merupakan suatu prosedur 

mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan, manipulasi obyek dan lain-lain, 

sebelum sampai kepada tahap generalisasi (Rismayani, 2013). Pada kegiatan 

pembelajaran menggunakan model discovery learning kegiatan pembelajaran 

difokuskan kepada siswa dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator (Junaedi, 2020; 

Sudirta, 2020). Hal ini dikarenakan pada pembelajaran model pembelajaran discovery 

learning guru tidak langsung menarik kesimpulan atas kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan melainkan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki, 
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mencari, menemukan sendiri dan memecahkan masalah materi yang dipelajari sehingga 

siswa dapat mengasimilasi konsep dasar sehingga menambah pengalaman belajar 

mereka.  

Melalui prosedur pembelajaran yang sedemikian pembelajaran biologi dengan 

menggunakan model discovery learning diyakini akan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Pernyataan ini juga didasarkan atas penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran discovery learning dapat membangkitkan proses pembelajaran 

sehingga siswa dapat berkontribusi secara aktif, kritis dan analitis, yang kemudian 

berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi. Selain 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa model pembelajaran discovery learning juga 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pembelajaran model discovery 

learning secara signifikan juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Kristin, 2016). 

Berdasarkan beberapa penelitian relevan diatas dapat diketahui bahwa penggunaan 

model pembelajaran discovery learning mampu meningkatkan aktifitas belajar, motivasi 

belajar, serta hasil belajar siswa. Sehingga tujuan dari penelitian ini yakni untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar terhadap mata pelajaran Biologi setelah 

diterapkannya model pembelajaran Discovery Learning secara tepat. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru peneliti dalam proses belajar mengajar 

dikelas, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru sehingga hasil belajar siswa 

menjadi meningkat (Arikunto, 2007).  

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus penelitian. Setiap siklus dalam 

penelitian terdiri atas 4 tahap penelitian yang terdiri dari tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. Tahap pertama yakni tahap 

perencanaan dilakukan dengan menyusun Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP), 

materi pokok yang akan diajarkan kepada siswa bersama dengan Indikatornya. 

Selanjutnya pada tahap kedua yakni tahap pelaksanaan tindakan, dilakukan pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah ditetapkan pada RPP. 

Tindakan dilakukan untuk penyempurnaan kekurangan yang terjadi pada pembelajaran 

yang telah berlangsung. Tahap ketiga yakni tahap pengamatan. Pada tahap ini dilakukan 

proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi 

yang telah dibuat, dan pada tahap yang terakhir yakni tahap refleksi dilakukan sebagai 

acuan untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni 20 orang siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Buntulia tahun pelajaran 2019/2020. Kelas tersebut dijadikan sebagai subjek 

penelitian karena kualitas pembelajaran dan hasil belajar Biologi masih di bawah KKM. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Instrumen 

Penelitian yang terdiri dari: Instrumen Penilaian Hasil 

Belajar Biologi, Instrumen Wawancara, Instrumen Pengamatan, dan Instrumen Isian 

oleh Objek atau Siswa. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran Discovery Learning pada siswa kelas X semester satu SMA Negeri 1 

Buntulia tahun pelajaran 2019/2020 maka didapatkan hasil bahwa pada siklus I terdapat 

peningkatan hasil belajar Biologi siswa, dimana pada siklus I sebanayk 9 orang telah 

tuntas pada mata pelajaran biologi dengan persentase peningkatan ketuntasan yakni 

35% dari prasiklus. Dari paparan hasil siklus I dapat diketahui bahwa telah terjadi 

peningkatan rata-rata nilai dari pra siklus. Hasil capaian pada siklus I dengan nilai rata-

rata kelas adalah 79 sedangkan ketuntasan belajar mencapai 75 %. Hanya saja hasil 

pada siklus I masih belum optimal sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus II. Pada 

siklus II diporoleh jumlah nilai rata-rata sebesar 83 dan ketuntasan belajar mencapai 

100%. Peningkatan hasil yang dicapai siswa pada siklus II karena dilakukan refleksi 

secara maksimal melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning dalam 

pembelajaran. Pada siklus II Siswa merasa terbina untuk berupaya meningkatkan hasil 

belajar dan mencapai ketuntasan secara maksimal terhadap mata pelajaran Biologi. 

Keseluruhan hasil yang telah dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini dapat disajikan 

dalam tabel dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

Biologi di setiap siklusnya, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran discovery learning efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Temuan pada penelitian ini sejalan dengan temuan peneliti sebelumnya yang 

menyatakan bahwa yang menyatakan bahwa model pembelajaran discovery learning 

dapat membangkitkan proses pembelajaran sehingga siswa dapat berkontribusi secara 

aktif, kritis dan analitis, yang kemudian berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Biologi (Annisa & Sholeha, 2021). Selain dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa model pembelajaran discovery learning juga dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik (Sulfemi & Yuliana, 2019). Pembelajaran model 

discovery learning secara signifikan juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Kristin, 2016). Adanya peningkatan hasil belajar siswa setlah diterapkannya model 

discovery learning disebabkan karena, model ini meletakkan siswa sebagai fokus utama 

dalam kegiatan pembelajaran, sehingga guru hanya sebagai fasilator dan pengantar 

materi (Irdam & Irawati, 2019; Rudyanto, 2016).  

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning 

cenderung lebih kompleks, banyak menuntut aktivitas berpikir dan bahkan tidak jarang 

pula menuntut sejumlah aktivitas fisik (Rosinah, 2020). Terdapat beberapa bentuk 

kegiatan yang dapat dilaksanakan melalui model Discovery Learning, seperti bertanya 

jawab, berdiskusi, melakukan pengamatan, mengadakan percobaan mewawancarai 

narasumber melakukan latihan-latihan, bersimulasi, mengadakan permainan, 

mengerjakan tugas-tugas, mengadakan penelitian sederhana, memecahkan masalah, dan 
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sebagainya (Junaedi, 2020). Pada kegiatan pembelajaran dengan model Discovery 

Learning guru memberikan kebebasan siswa untuk menemukan dan merangkai sendiri 

ilmu pengetahuannya, sehingga kegiatan pembelajaran dapat lebih bermakna bagi 

siswa.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar biologi secara signifikan dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran 

discovery learning pada siswa kelas X semester satu SMA Negeri 1 Buntulia tahun 

pelajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan saran kepada guru 

Biologi di SMA Negeri 1 Buntulia agar lebih selektif dalam menggunakan metode atau 

model pembelajaran dalam melaksanakan pembelajaran. Sebab metode atau model 

mengajar yang kurang tepat memberi dampak yang kurang baik terhadap hasil belajar 

siswa dan siswa merasa kurang 

nyaman dalam mengikuti pembelajaran jika metoda atau model pembelajaran yang 

digunakan guru kurang tepat. 
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